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ABSTRAK 
Fiqha Fatikha: Variasi Struktur Mood Abstrak Tesis Bahasa Inggris- Bahasa Indonesia. Tesis. 
Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014. 
Penelitian ini mengkaji teks translasional dwibahasa yang direalisasikan dalam tesis abstrak 
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan variasi 
struktur mood, menjelaskan dan menginterpretasikan faktor-faktor yang menyebabkan variasi 
struktur mood terjadi. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif. Sumber data penelitian adalah abstratk tesis 
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Data penelitian berupa kalimat yang mewujudkan 
satuan- satuan semantik struktur mood. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan 
menerapkan konsep Komunikasi Semiotik Translasional (KST) untuk analisis translasional dan 
model register tentang struktur mood untuk analisis kebahasaan. Analisis data dilakukan 
mengikuti prosedur yang rinci dalam konstruk analisis . Untuk analisis kebahasaan dan analisis 
data dilakukan melaui member check validation dalam proses dan hasil data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat variasi rendah (98,378%) yang ditandai oleh rerata 
variasi keluasan stuktur mood yaitu 4,716 yang termasuk ke dalam variasi rendah. Artinya T1:T2 
mempunyai perilaku sturktur mood yang sempit dalam tindak komunikasi translasional. 
Penelitian ini menujukkan bahwa wujud variasi struktur mood paling menonjol adalah variasi 0. 
Hal ini menunjukkan intertextualitas yang kuat antara teks yang berelasi translasional. Secara 
keseluruhan frekuensi kemunculan struktur mood teks bahasa Indonesia lebih luas dari pada 
frekuensi kemunculan struktur mood tesk bahasa Inggris. Hal ini dipicu oleh faktor- faktor 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam masing- masing teks. Faktor motivasi intrinsik yaitu 
adanya perbedaan sistem kebahasaan masing- masing teks dalam realisasi stuktur mood. 
Selanjutnya faktor motivasi ekstrinsik yaitu konteks budaya, situasi, intertekstual dan 
intratekstual. Konteks budaya atau genre teks ini adalah genre yang berdasarkan fakta dan 
memberikan informasi kepada pembaca. Konteks situasi terdiri dari medan, pelibat dan sarana. 
Medan dari teks ini adalah tentang laporan penelitian dimana satu abstratk tesis mempunyai latar 
belakang topik berbeda dengan abstrak tesis lainnya. Pelibat di dalam teks ini adalah penulis 
abstrak tesis itu sendiri dan sarana dari teks ini adalah dalam bentuk tertulis. Konteks 
intertekstual dan intratekstual diindikasikan dengan adanya kesamaan judul dan susunan isi dari 
T1 dan T2. 






Fiqha Fatikha: Mood Structure Variation of The English-Bahasa Indonesia Thesis Abstracts 
Thesis. Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 2014. 
This study examined bilingual transaltional texts that were realized in English and bahasa 
Indonesia thesis abstracts. This study aimed to reveal the level of mood structure variation and to 
describe and interpret the factors that cause the mood structure variation. 
This research is descriptive-qualitative. The sources of research data were English and bahasa 
Indonesia thesis abstracts. The data were the whole sentence units that embodied the functional 
semantic units of mood structure. The instrument was the researcher herself by applying the 
concept of Translational Semiotic Communication (TSC) for translational analysis and register 
model of mood structure for language analysis. The data analisys followed the detailed 
procedures in the analytical construct. The validity and data analisys were through member 
checking in the process and analisys of data. 
The result of the study shows that in general the mood variation level of T1:T2 was included into 
low degree (98.378%). It is proven by the mean of mood structure breadth variation presented 
T1: T2 is 4.716 which is included into range 0, or the lowest variation. It means T1:T2 have very 
narrow features of mood structure in translational communication act.  The study shows that the 
most prominent category of mood structure variation is variation 0. This indicates a strong 
intertuality among the texts. As a whole the mood structure variation frequency of  bahasa 
Indonesia is higher than that of English. It is influenced by intrinsic and extrinsic motivating 
factors of each text. The intrinsic factor is the difference of language system in mood pattern 
realization of each text. Meanwhile, the extrinsic factors are the cultural context, situational 
context, intertextual and intratextual context. The cultural context or genre of the texts is factual 
genre which is concerned with giving information. The situational context consists of field, tenor 
and mode. The field of this text is research reports where one thesis abstract and the others have 
different topic backgrounds. The tenor of this text  is the thesis abstract writers themselves and 
the mode is in written channel. Intertextual and intratextual contexts are indicated by the same 
title and the arrangement of the content of T1 and T2. 
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